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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan buku cerita bergambar
berbasis multikultural dalam meningkatkan karakter toleransi siswa sekolah dasar. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas 1 guru
kelas Il dan 30 siswa SDN Joglo 05 Jakarta. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
angket sederhana. Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran nilai toleransi
masih bersifat teoretis dan belum didukung media pembelajaran yang menarik serta kontekstual.
Guru masih dominan menggunakan metode ceramah dan buku teks sehingga siswa kurang terlibat
aktif dalam memahami nilai toleransi. Hasil angket menunjukkan bahwa hanya 5 dari 30 siswa yang
menyukai pembelajaran Pendidikan Pancasila dan sekitar 40% siswa memperoleh nilai ujian di bawah
standar. Selain itu, sebagian besar siswa menunjukkan minat yang lebih tinggi terhadap media visual
berbasis cerita dibandingkan buku teks konvensional. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
kebutuhan media berbasis multikultural tidak hanya terletak pada aspek visual, tetapi juga pada
representasi keberagaman yang kontekstual dengan kehidupan siswa. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan buku cerita bergambar berbasis multikultural sebagai media pembelajaran yang
relevan untuk mendukung pendidikan karakter toleransi.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the need for developing multicultural-based picture storybooks to improve
the tolerance character of elementary school students. This research employed a qualitative approach
with a case study design. The research subjects consisted of one third-grade teacher and 30 students
at SDN Joglo 05 Jakarta. Data were collected through observations, interviews, and simple
guestionnaires. Data analysis was conducted descriptively through the stages of data reduction, data
display, and conclusion drawing. The results showed that tolerance learning was still theoretical and
had not been supported by engaging and contextual learning media. Teachers still predominantly used
lecture methods and textbooks, causing students to be less actively involved in understanding
tolerance values. Questionnaire results revealed that only 5 out of 30 students enjoyed Pancasila
Education learning, and around 40% of students obtained examination scores below the standard. In
addition, most students showed greater interest in visual story-based media compared to
conventional textbooks. The findings indicate that the need for multicultural-based media lies not only
in visual aspects but also in the representation of diversity that is contextual to students’ daily lives.
Therefore, the development of multicultural-based picture storybooks is needed as arelevant learning
medium to support tolerance character education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku siswa sejak
sekolah dasar (Anggraini, 2023). Dalam konteks masyarakat multikultural, pendidikan karakter juga
berperan dalam membangun sikap saling menghargai terhadap keberagaman budaya, agama, dan
sosial siswa (Banks, 2015; Gay, 2018). Salah satu nilai karakter yang perlu dikembangkan adalah
toleransi, terutama dalam konteks masyarakat Indonesia yang memiliki keberagaman suku, agama,
budaya, dan latar belakang sosial. Penanaman nilai toleransi sejak dini penting dilakukan untuk
membentuk sikap saling menghargai, menghormati perbedaan, serta mencegah munculnya konflik
sosial di masa mendatang (Wulandari & Setiawan, 2023).

Namun, implementasi pendidikan karakter toleransi di sekolah dasar masih menghadapi
berbagai kendala. Berdasarkan hasil observasi awal di SDN Joglo 05 Jakarta, pembelajaran toleransi
masih didominasi metode ceramah dan penggunaan buku teks sehingga siswa kurang terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Hasil angket menunjukkan bahwa hanya 5 dari 30 siswa yang menyukai
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan sekitar 40% siswa memperoleh nilai di bawah standar. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pendidikan karakter dengan praktik
pembelajaran di kelas. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nabila et al. (2025) yang menyatakan
bahwa implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar masih bersifat teoretis dan belum didukung
media pembelajaran yang kontekstual.

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami konsep abstrak
secara lebih konkret dan menarik. Penggunaan media visual berbasis cerita terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan belajar, empati, dan pemahaman sosial siswa (Fauziddin & Mufarizuddin,
2022). Selain itu, media cerita bergambar juga dapat membantu siswa memahami nilai keberagaman
melalui representasi visual dan naratif yang dekat dengan kehidupan sehari-hari (Khofifah et al., 2024).
Literatur internasional juga menjelaskan bahwa buku cerita bergambar mampu membantu siswa
memahami perspektif budaya yang berbeda melalui representasi visual dan naratif yang bermakna
(Arizpe & Styles, 2015; Nikolajeva & Scott, 2013). Penelitian lain menunjukkan bahwa buku cerita
bergambar berbasis budaya dan multikultural efektif dalam menanamkan nilai karakter,
meningkatkan kemampuan sosial emosional, dan membangun sikap menghargai perbedaan (Mutiara
et al., 2022; Utami & Nugroho, 2022; Rahman et al., 2025; Astari et al., 2023; Indriyani et al., 2023).

Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada pengembangan produk media
pembelajaran dan pengujian efektivitasnya, sedangkan penelitian mengenai analisis kebutuhan
pengembangan buku cerita bergambar berbasis multikultural untuk meningkatkan karakter toleransi
siswa sekolah dasar masih terbatas. Padahal, analisis kebutuhan merupakan tahap penting dalam
penelitian pengembangan untuk memastikan media yang dirancang sesuai dengan kebutuhan
pengguna dan kondisi nyata di lapangan (Sugiyono, 2019). Selain itu, perkembangan media
pembelajaran multikultural berbasis digital dan visual juga menuntut adanya media yang lebih
kontekstual dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar (Mahardika et al., 2025).

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis kebutuhan media buku cerita bergambar
berbasis multikultural yang tidak hanya menekankan aspek visual, tetapi juga representasi
keberagaman yang kontekstual dengan kehidupan siswa sekolah dasar. Penelitian ini juga
mengintegrasikan kebutuhan guru dan siswa sebagai dasar pengembangan media pembelajaran
toleransi yang lebih relevan dan bermakna.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan
pengembangan buku cerita bergambar berbasis multikultural dalam meningkatkan karakter toleransi
siswa sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Penelitian
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di SDN Joglo 05 Jakarta. Subjek penelitian
terdiri atas 1 guru kelas Ill dan 30 siswa. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling dengan pertimbangan bahwa guru dan siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran
Pendidikan Pancasila yang memuat materi karakter toleransi.
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Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan penyebaran angket
sederhana. Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi pembelajaran toleransi di kelas,
penggunaan media pembelajaran, serta keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Wawancaradilakukan kepada guru kelas IIl untuk menggali informasi mengenai kendala pembelajaran
dan kebutuhan media pembelajaran berbasis multikultural. Sementara itu, angket diberikan kepada
siswa untuk mengetahui minat dan preferensi mereka terhadap media pembelajaran.

Instrumen penelitian berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dan lembar angket.
Validitas instrumen dilakukan melalui expert judgment oleh dosen pendidikan dasar dan guru sekolah
dasar sebelum digunakan dalam penelitian. Selain itu, keabsahan data diperoleh melalui triangulasi
sumber dan teknik dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan angket.

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan angket
dikategorikan berdasarkan tema penelitian, kemudian dianalisis untuk menemukan pola kebutuhan
media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut.

DESAIN PENELITIAN
Pendekatan Kualitatif dengan Desain Studi Kasus
SDN Joglo 05 Jakarta
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026
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nilai toleransi, penggunaan guru untuk menggali kebutuhan, untuk mengetahui minat,
media, dan keterlibatan siswa kendala, dan harapan terhadap preferensi, dan ketertarikan
di kelas. media pembelajaran berbasis terhadap media pembelajaran.
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VALIDITAS DATA
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Gambar 1. Bagan Desain Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran nilai toleransi di SDN Joglo 05 Jakarta masih
didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan buku teks sebagai sumber utama pembelajaran.
Guru menyampaikan materi secara langsung tanpa melibatkan media pembelajaran yang variatif
sehingga siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil wawancara dengan
guru kelas Il juga menunjukkan bahwa pembelajaran karakter toleransi masih mengalami kendala,
terutama dalam menghadirkan media yang mampu menjelaskan konsep keberagaman secara konkret
dan dekat dengan kehidupan siswa. Kondisi tersebut menyebabkan siswa kesulitan memahami makna
toleransi secara mendalam karena materi yang diberikan lebih bersifat teoritis daripada kontekstual.
Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran karakter memerlukan dukungan media yang lebih
interaktif dan kontekstual agar siswa mampu memahami keberagaman secara lebih nyata (Mahardika
et al., 2025).

Temuan penelitian diperkuat melalui hasil angket yang menunjukkan bahwa hanya 5 dari 30
siswa yang menyukai pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan buku teks dan metode
ceramah. Sebanyak 40% siswa juga memperoleh nilai di bawah standar pada materi yang berkaitan
dengan nilai toleransi dan keberagaman. Sebaliknya, sebagian besar siswa menunjukkan minat yang
lebih tinggi terhadap media pembelajaran berbasis gambar dan cerita. Siswa menyatakan bahwa media
visual lebih menarik, mudah dipahami, dan membantu mereka membayangkan situasi nyata dalam
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kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian Utami dan Nugroho (2022) yang
menyatakan bahwa media cerita bergambar dapat meningkatkan keterlibatan emosional dan sosial
siswa dalam proses pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar lebih
membutuhkan media pembelajaran yang konkret, visual, dan interaktif dibandingkan pembelajaran
konvensional.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Fauziddin dan Mufarizuddin (2022) yang
menyatakan bahwa media cerita bergambar mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran karakter. Penelitian Khofifah et al. (2024) juga menunjukkan bahwa buku cerita
bergambar efektif dalam membantu siswa memahami nilai sosial dan moral melalui ilustrasi dan narasi
yang menarik. Selain itu, penelitian Wulandari dan Setiawan (2023) menjelaskan bahwa pendekatan
multikultural dalam pembelajaran dapat menumbuhkan sikap toleransi, empati, dan penghargaan
terhadap keberagaman sejak usia sekolah dasar. Penelitian lain dari Rahman et al. (2025), Mutiara et
al. (2022), Nuraeni et al. (2023), Astari et al. (2023), dan Indriyani et al. (2023) turut memperkuat
bahwa media berbasis visual dan cerita memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar,
pemahaman karakter, dan sikap menghargai keberagaman pada siswa sekolah dasar.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa guru membutuhkan media pembelajaran yang lebih
inovatif dan kontekstual untuk mendukung pendidikan karakter toleransi. Guru menilai bahwa media
pembelajaran yang digunakan selama ini belum mampu menggambarkan keberagaman sosial dan
budaya secara nyata. Oleh karena itu, guru membutuhkan media yang dapat membantu siswa
memahami perbedaan melalui situasi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Temuan penelitian ini
menunjukkan kebaruan bahwa kebutuhan media berbasis multikultural tidak hanya terletak pada
aspek visual, tetapi juga pada representasi keberagaman yang kontekstual dengan pengalaman nyata
siswa di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Representasi keberagaman dalam media
pembelajaran penting untuk membangun lingkungan belajar yang inklusif dan responsif terhadap latar
belakang budaya siswa (Banks, 2015; Gay, 2018).

Penggunaan buku cerita bergambar berbasis multikultural dinilai memiliki potensi untuk
menjawab kebutuhan tersebut karena mampu menggabungkan unsur visual dan narasi secara
menarik. llustrasi dan cerita yang menggambarkan keberagaman budaya, agama, dan latar belakang
sosial dapat membantu siswa memahami nilai toleransi secara lebih konkret dan menyenangkan.
Temuan ini didukung oleh penelitian Arizpe dan Styles (2015) serta Nikolajeva dan Scott (2013) yang
menyatakan bahwa buku cerita bergambar dapat menjadi sarana efektif dalam membantu anak
memahami perspektif sosial dan budaya yang berbeda. Selain itu, Pantaleo (2017) menjelaskan bahwa
media cerita bergambar juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan refleksi sosial
siswa melalui pengalaman membaca yang bermakna.

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan buku cerita bergambar berbasis multikultural
menjadi langkah strategis dalam mendukung pembelajaran karakter di sekolah dasar. Media ini tidak
hanya membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai toleransi, tetapi juga mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan kontekstual. Temuan ini relevan
dengan penelitian Suruambo (2025) yang menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif mampu
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
penggunaan media visual berbasis cerita dapat menjadi alternatif solusi dalam mengatasi rendahnya
keterlibatan siswa pada pembelajaran karakter toleransi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek yang masih terbatas pada satu sekolah
dasar sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian hanya
berfokus pada tahap analisis kebutuhan dan belum sampai pada tahap pengembangan serta uji
efektivitas media pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan produk buku cerita bergambar berbasis multikultural dan menguji efektivitasnya
terhadap peningkatan karakter toleransi siswa sekolah dasar melalui metode eksperimen atau
penelitian pengembangan (R&D).

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan buku cerita bergambar
berbasis multikultural dalam meningkatkan karakter toleransi siswa sekolah dasar. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran nilai toleransi di SDN Joglo 05 Jakarta masih
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didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan buku teks sehingga siswa kurang terlibat aktif
dalam pembelajaran. Hasil observasi, wawancara, dan angket menunjukkan bahwa guru dan siswa
membutuhkan media pembelajaran yang lebih menarik, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik
siswa sekolah dasar. Siswa lebih tertarik pada media pembelajaran berbasis visual dan cerita karena
dianggap lebih mudah dipahami serta mampu membantu mereka memahami nilai toleransi secara
konkret. Temuan penelitian menegaskan bahwa kebutuhan media berbasis multikultural tidak hanya
terletak pada aspek visual, tetapi juga pada representasi keberagaman yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Dengan demikian, pengembangan buku cerita bergambar berbasis multikultural
menjadi langkah yang relevan dan strategis dalam mendukung pendidikan karakter toleransi di
sekolah dasar.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dan sekolah dalam
mengembangkan media pembelajaran karakter yang lebih inovatif, interaktif, dan kontekstual. Secara
teoritis, penelitian ini memperkuat kajian mengenai pentingnya media visual berbasis cerita dalam
mendukung pembelajaran karakter dan pendidikan multikultural di sekolah dasar. Penelitian ini masih
terbatas pada tahap analisis kebutuhan sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan produk buku cerita bergambar berbasis multikultural serta menguji efektivitasnya
terhadap peningkatan karakter toleransi siswa melalui penelitian pengembangan atau eksperimen.
Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan instrumen evaluasi karakter toleransi
yang lebih komprehensif dan terukur.
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